BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Strategi Badan Usaha

Milik Desa Dalam Mengembangkan Potensi Desa Melalui Wisata Edukasi
Kampung Nanas, dapat disimpulkan bahwa:
1. BUMDes dalam mengembangkan wisata edukasi kampung nanas

memiliki beberapa strategi diantaranya adalah:

a. Pembuatan produk yang berasal dari nanas.

b. Pengembangan kemitraan melalui PT Greenfields.

c. Pemasaran melalui media sosial.

d. Penambahan wahana anak (playground).

e. Pengembangan fasilitas cafe.

Adapun dari strategi tersebut, beberapa Komponen strategi masih
belum diberikan perhatian yang khusus. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
komponen yang belum terpenuhi, diantaranya adalah penyamaan persepsi
antar pengelola mengenai tujuan pembangunan serta pengembangan
wisata, manajemen yang dilakukan masih belum optimal, struktur
pengelola masih belum-diresmikan dengan SK-kepengurusan wisata dan
SDM masih cenderung kurang-serta belum mempunyai kompetensi di

bidangnya.

Disisi lain, dalam pengelolaannya juga belum terdapat kebijakan
yang mengatur secara sah tertulis mengenai sistem pengelolaan wisata.

Adapun mengenai pengelolaan keuangan APBDes sudah ada dan
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mengikuti aturan pemdes. Kebijakan di wisata hanya berupa arahan serta

kesepakatan bersama.

Dari segi pelaksanaan masih terkendala oleh modal dan belum ada
evaluasi secara formal yang diselenggarakan oleh BUMDes dalam
implementasi strateginya. Sehingga dengan hal tersebut, tahapan
pengembangan wisata jika dilihat melalui indikator yang disampaikan oleh
Butler (1980). Pengembangan wisata edukasi masih dalam tahapan
pembangunan (development) dengan indikatornya adalah mulai ada
investor yang menanamkan modal untuk kebutuhan serta pengembangan
fasilitas wisata. Akses untuk menuju ke lokasi wisata juga sudah dapat
dikatakan baik serta penggunaan alat-alat atau fasilitas penunjang yang

lebih modern.

2. Dalam merumuskan strategi pengembangan wisata, terdapat beberapa
faktor yang menjadi pendukung serta penghambat pengembangan wisata
yang diantaranya apabila dilihat dari segi prinsip pemerintah desa. BUMDes
memiliki kesempatan dan dukungan dari tiga prinsip yang diketahui
mendukung BUMDes dalam mengembangkan wisata. Diantara prinsip
tersebut yakni pemerintah.desa mempunya prinsip sebagai pemerintah yang
berwirausaha, ber orientasi hasil dan kompetitif yang semua itu diterapkan
untuk medukung perkembangan wisata. Disisi lain, ketika dikaji
menggunakan analisis SWOT. Beberapa faktor yang mempengaruhi strategi

BUMDes adalah:
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1) Faktor pendukung internal.

a. Akses menuju wisata yang baik.
b. Potensi buah nanas.
c. Mempunyai hubungan dengan lain
d. Dukungan pemerintah dan masyarakat.

2) Faktor penghambat internal.
a) Kurangnya kegiatan, atraksi, dan pusat pembelanjaan.
b) Belum adanya learning.
c) Belum adanya modal.
d) Sumberdaya manusia yang belum kompeten.

3) Faktor pendukung eksternal.
a) Minimnya wisata di tempat yang tidak jauh dari perkotaan.
b) Adanya kerjasama dengan PT.Greenfields Indonesia.
¢) Meningkatkan UMKM Desa.
d) Banyaknya lembaga pendidikan di Malang.

4) Faktor penghambat eksternal.
a. Persaingan wisata

b. Keamanan lingkungan

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran guna
meningkatkan lagi strategi pengembngan wisata yang dilakukan oleh
BUMDes guna mendapatkan hasil pengembangan yang efektif diantaranya

adalah:
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Mengadakan rapat khusus dalam betuk musdes dengan topik yang
akan di bahas mengenai tujuan pengembangan dan pendirian wisata
sebagai langkah awal untuk menyamakan presepsi setiap anggota.
Pada rapat tersebut juga dibahas mengenai pembentukan struktul
yang lebih lengkap dan disahkan dengan SK kepengurusan.
Membuat kebijakan yang mengatur tentang pengelolaan,
kemitraan, keuangan, status wisata, dan sampai pada kebijakan
struktural.

Mengadakan evaluasi disetiap bulannya untuk mengetahui kurang
lebihnya atau langkah yang tidak tepat selama implementasi
strategi.

Menjalin kerjasama dengan privat sektor dan lembaga pendidikan
yang lebih jelas.

. Segera menjalankan konsep wisata edukasi dan melakukan
peluncuran produk.

Membuat konsep wisata yang menarik dan melakukan pemasaran
yang lebih baik.

Menjaga keamanan kebun nanas yang pada dasarnya dapat

memberikan pemasukan kedalam BUMDes.
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